BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis peneliti, menunjukkan bagaimana

karakter perempuan yang keibuan, penurut, dan jaga anak serta rumah.
Namun pada drama Dokter Cha, karakter perempuan Cha Jeong Suk
mampu menunjukkan karakter perempuan yang menantang diri dari
ketidakadilan/diskriminasi gender. Selain itu karakter perempuan Cha
Jeong Suk yakin bisa bertahan walaupun mengalami perbedaan
konstruksi sosial yang disebabkan kelemahan struktur biologis dan posisi
marginal di masyarakat. Bahkan karakter perempuan Cha Jeong Suk
memberi kualitas positif bagi lingkungan sekitar dengan membuka klinik
yang multifungsi yaitu restoran makanan sehat.

Karakter perempuan Cha Jeong Suk meski dapat menentang
stereotype dari perbedaan gender di ruang publik, namun tetap ada
beberapa adegan yang menunjukkan karakter perempuan Cha Jeong Suk
sempat ingin mengundurkan diri penyebabnya tidak berdaya akan
perkataan profesornya. Pada konteks masyarakat di Korea Selatan
menganut ideologi  konfusianisme/etika sehingga laki-laki lebih
diutamakan, hal ini membuat peran perempuan disektor publik bisa
disingkirkan. Drama ini juga memperlihatkan bahwa feminitas
diciptakan masyarakat patriarki yang menyebabkan Cha Jeong Suk
memilih menggunakan gaji pertama untuk keluarganya bukan untuk diri

sendiri.
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Melalui drama Doctor Cha yang dinarasikan dengan rapi dan jelas,
menunjukkan karakter perempuan penuh perhatian dan pengertian,
namun juga dapat menentang dari adanya diskriminasi gender.
Sebagaimana karakter perempuan Cha Jeong Suk yang berani untuk
mengutarakan perbedaan pendapat dan terbukti bahwa perkataan Cha
Jeong Suk benar. Sang sutradara ingin memperluas pandangan
masyarakat yang masih menganggap peran perempuan dan
memarjinalkan perempuan di sektor publik.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Peneliti menyarankan bahwa ada kemungkinan perkembangan
dalam kajian ilmu komunikasi, mengenai penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan karakter perempuan. Seperti menggunakan metode
analisis semiotika milik Roland Barthes untuk melihat tanda-tanda visual
karakter perempuan ditampilkan dan diposisikan dalam film yang
dipilih. Penelitian yang lebih beragam diharapkan dapat membuka
wawasan masyarakat agar lebih mengenal karakter perempuan.

5.2.2 Saran Sosial

Peneliti menyarakan agar masyarakat tidak memandang perempuan
tidak punya kekuatan. Tentunya dengan gerakan feminin agar
perempuan dapat dihargai dan tidak dibatasi. Karena dari penelitian
diatas dapat diketahui bahwa masih sulitnya bagi kaum perempuan untuk

bekerja diruang publik yang mendiskriminasi keberadaan mereka.
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